BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Telash menjadi sunnatullah bahwa manusia harus
bermasyarakat, tolong-menolong antara satu dengan
vang lsinnysa. Sebagai makhluk sosial, manusia
menerima dan memberikan andilnya kepada orang lain,
saling bermuamalah untuk memenuhi hajat hidup dsan
mencapai kemajuan dalam hidupnya.

Kenyataan ini tidak dapat dibohongi, tidak ada
alternatif lain bagi manusia normal, kecuali menyesu
aikan diri dengan peraturan Allah ’(sunnatullah)
tersebut dan bagi siapa Yyang menentangnya dengan
jalan memencilkan diri niscaya akan terkena sangsi
berupa kemunduran, penderitaan, kemelaratan dan
malapetaka dalam hidup ini.
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*mereka ditimpa kehinaan di m=ana saja nereka
berada, kecualil mnereka berpegang kepada tali
(agana) Allsh dan tali (perjanjian) dengan

manusia .
(Depag RI 1989:94).

Untuk mencspai kemajuan dan tujuan hidup

menumie; diperluken werinsania dan gotond royong.



manusia, diperlukan kerjasama dan gotong royong.
Islam mengajarkan prinsip tolong menolong dalam

kebaikan yang ditegaskan dalam Al-qur  an Vg
berbuny1 :
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"Bertolong-tolonglah kamn dalam (mengerjakan)
kebaikan Jan taqwa, dan jangan tolong—nenolong
dalam berbuat dosa dan pelanggaran”

(Depag RI, 1889: 157
Agsma Islam adalah penunjuk jalan dsn perintis
kebshagiaan. Agama I=lsm bukan sagama yang kaku,
melainkan agama yang hidup untuk menjayakan ummat
pengasnutnya dan untuk meluaskan sayapnyéa di sekitar

bumi Allash dengan semboyan "Rahmatan 1il ‘alamin”

Sesusi dengan firman Allsah
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“Apabila telah ditunaikan senbahyang, naka
bertebaranlah kamu di nuka bumi, dan carilah
karunia Allsh banyak-banyak supaysa kamu
beruntung”

(Depag RI, 19888:833).
Agsma Islam Jjuga menedaskan bahwa dalam
kegiatan musamalah tidak boleh merugikan orang lain

dan melarang memakan harta yang diperoleh dengan cara



yang tidak halal.
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang
bathil kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlakun, dengan suka sama suka diantara kamu. Dan
janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya
Allsh adalah Maha Penyayang kepadamu”

(Depag RI, 1889: 122)

Salah satu usahs mengembangkan dan meningkatkan
ekonomi atau kemskmuran masyaraksat adalah adanya
lembaga Kredit Ussaha Rakyat Kecil KURK). Kredit
tersebut merupsakan pengkreditan rakyat kecil diantara
pengkreditan vyang lain yang beredar di kecamatan
Menganti kabupaten Gresik. Lembaga Kredit Usaha
Rakyat Kecil adalah bentuk kredit ringan yang tidak
mengenakan Jaminan dan bertujuan untuk meningkatkan
pendapatan rakyat kecil dengan menyediakan pinjaman

wang untuk modal ussaha atau modal kerja.

Dalam hal ini Allah berfirman
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“Hai orang—-orang yang beriman, apabila kamnu

bermuamalah tidak secara tunai untuk waktu yang
ditentukan hendaklah kamu menulisnya "
(Depag RI, 1888:70).

Rasulullash saw. bersabdsa
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"Barangsiapa melepasken kesusghan seorang pu'min dari
kesusahan-kesusahan dunia, nisceya Allah skan melepas
kan kesusahannya di hari kiamat ...

(Muslim, II, tt: +473)

salah satu ketentuan yang berlaku dalam Kredit Usa
ha Rakyat Kecil sdalah adanya penambahan pembayaran Yang
ditentukan oleh badan hukum yang melak sanakan Kredit Usa-
ha Rekyat Kecil tersebut yang diberi istilah "Biaya
Pengelolahan" atau BP yang menurut anggapan sebagian ma=-
syerakat memberatkan begi nesabah. Dengan demikian masih
perlu penelitiaﬁ yang lebih mendalam dan pembahasan yang
jebih luas menurut pandangan Islam dengan memperhatikan
hikmah utanp-piutang dengan dalil-dalil yang berkaitan

dengan masalah itu (utsng-piutang)

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan paparam latar belskang diatas, maka
pokok masalzah yeng ingin diketahui dan dipelajari adalzh
masalah penambahan pembey&arc: pada pelaksanaan Kredit

Usaha Rakyat Kecil ditinjau dari hukum Islam.



D.

Fembatasan Masalah

Freprmasa l alan Y and chipapar b an teresebut  masih

LHTHAT & aleh  karena  Ltw perlu adanya

mamalal, agar studi ini lebih mengena dan

prezndEcta

mengaraly e ujuan yang terendana. Fembatasan studi

Sikut o

WETT direncanakan sebagal

na

1. Dari segi subyek Fedagandg kecil calaku

by KURK (Kredit eaha

T
Fakyat Kecil).

aktifitas y Felaksanaan ey amibabhan

@ Dari

pembiay aran Kredit tleaha
Fahvat Kecil.

Fecamatan Menganti kabupa-

=, Dari segil tempat H
ten  Gresik  propinei Jawa
Timur .

4, Dari segl waktu g ama tabun 1995 -~ 1996,

[
Wb

L auan s Dari segi hukum slam.

Dari pembatasan masalah diatas maka Hesalahnya:
gdalahS ;. "Pelaksanaan penambahan pembayaran Kredit
Usaha Rakyat Kecil di kecamatan Menganti kabupaten

Gresik selama tahun 1993 - 1996 ditinjau dari segi

hukum Islam.

Ferumusan Masalah
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alah diatas, maka

arkan  pembatasan e

anar  lebdh praktis dan onerasicnalnyas ‘i perlukan

adanya  suatu Fumean masalabh sECAara singkat yang

diformilasibkan dalam hentuk p&rtanyaanmﬁwrtaﬁyaﬁn
asehagal e ikul 3

1. BagalmaEna p ) sk s araan prger aimahEn pembiay & an Kredit

Umaha Fakyat di b aina b aln Mernganti habupaten

Gresik bagil nasabahmy &

2, Ragalmana tirmjauan Pk in Telam terhadap

2 mksanaan  pambayaran Kredit Usabha Fakyat

ey

di ke

amatan Menganlti kabupaten Gresik

Tujuan Studi

Tujuar  studi irdi merupakan target final. yang
hendak  dicapal dalam studi. Dengan bertitihk tolak

put maka twjuan studi

ghar 4 wer b ary Ean - per LEny aarn e

warg ingiln dicapai sebagal Be-ikul 3

1. Utk mendiskripelkan pelaksanaan penambatan
pambay &1 an Kredit Usaha Rakyat Kecil di  kecamatan
Menganti b abupacten Gresik.

2. Untuk mendiskripsikan pelaksanaan penambalhan

pembay #an Kredit Kecil di  kecamatan

Mernganti b abupaten tersebut terdapal

ﬁﬁﬁyimpaﬁgﬂﬁ*p@myimmmﬁgah dari hukum  Islam atatt
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tidak.

F. Kegunaan Studi

1. SBebagail bahan menyusun barys ilmiah yand herbentuhl

shripsil.
MET LIS

2. Dapat dijadikan bahan acuan untuk

hipotesis selanjutnya cdalam mengetahul dan

shem pelaksanaan pemiay ar an Kredit

merie ek arn

a Rakyat Kecil khususnya di kecamatan Menganti

Uesal

Labupaten Gresik.
G. Pelaksanaan Penelitian

1. Lokasi penelitian
Femelitian imd akoan gilaksanakan di
Lecamatan Menganti kabupaten Gresik.
Femilihan lokasi  ind didasarkan atas
pertimbanganwpertimhahgam sebagal berikul
. Ranyaknya nasabab Fredit Usaba Rakyat Kecil di
Lecamatan Menganti kabupaten Gresik sehingga
mermbar T kelancaran  penggalian data Y &g
diperliukan.
b, Masyarakat kecamatan Menganti kabupaten Gresik
mayoritas beragams Telain.

dari  desa yang herdekatan

c. Fernulis berasal
dengan kecamalan Menganti habupaten Gresik.

Dericyanm demikian penukis  banyak mengetabhul



tentang seluk beluk masyarakat di Kecamatan Menganti

dalam mengadakan mu *amalah.

Subyek penelitian

Adepun yang dijadikan subyek penelitian adaleh
pimpinan dan pengurus pelaksana administrasi serta para
anggota atau pedagang kecil yang menjadi nasabah  dari
Kredit Usaha Kecil di Kecamatan Menganti Kebupaten

Gresik.

Populasi dan sampel

Mengenai populasi dari penelitian ini adalah pe
ngurus dan seluruh anggota atau pedagang%kecil yang
menjadi nasabah sehingga tidek memungk inkan untuk mene-
1iti dan menentukan jumlah populasinya dikarenaken ter
batasnya waktu dan tenaga. Mska dalam penelitian ini
dengan menggunakan tehnik sampling. Dan yang dijadikan
sampel dalam penelitian ini adalah :

a. Dari pihak nasabah sebanyak 10 orang
b. Dari pihsk pimpinan sebaryak 5 orang

c. Dari tokoh masyareket sebanyak 5 orang
Data yang akan digali

Berdasarken perumusan maselzh seperti yarg telah
telah dikemukakan diates, maka dzta yang skan dihimpun

dalam penulisan ini secara geris besarnya terdiri atas:



a., Sejarah dan latar belakang berdirinya
b. Data-data tentang bentuknya

1. Pengertian dan tujuan berdirinya
2. Bentuk usahanya
3. Modal usahanya

c¢. Data-data yang berkenaan dengan administrasi pelaksa

naannya

- Bistem pembayaran dan pelsksanaan pembayarannya.

Sumber data

Sumber data untuk seluruh data-data diatas ter-
diri dari sumber data utama dan data penunjang yaitu :
- Pimpinan dan pengurus
- Anggéta yekni pedagang kecil yang menjadi nasabah.

- Dokumentasi
- Buku-buku yang berkaitan dengan masalah diatas.
Tehnik penggalian data

Data-data diatas digali dari sumber datanya ma~-
sing-masing sebagai berikut |
a. Interview (wawancara)

Tehnik penggalian data seperti ini dilakukan

dengan cara dialog secara langsung dengan sumber data.

b. Studi dokumen
Dalam tehnik penggalian data dengan melalui studi

dokumen dilakukan dengan cara tela'ah terhadap doku-
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men-dokumen yang ada kaitannya dengan masalsh ter-

sebut.

7. Metode pembahasan hasil riset

a. Metode deskriptif, yaitu dengan menggambarkan keada-

b.

Metode

on atau fenomena perkkediten secara umum di
KURK Kecematen NMenganti kemudian penulis me-
nyajikan secara khusus yeknin siéi pelaksana
annya terutama yang berkzitan dengan masalah

penambahan pembayaran.

Induktif, yaitu dimulai dengan mengemukakan
kenyataan-kenyataan yang bersifat khusus dari
hasil riset kemudian dikonsultasikan dengan
teori hukum Islam yang berkaitan dengan masa
lah riba, sehingga ditemukan simpulan atas

masalah tersebut.





